A.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Kedisiplinan terhadap
Prestasi Belajar Siswa di MI se-Kecamatan Blitar yang ditunjukkan
dari thiwng > taver (127,173 > 1,968). Nilai signifikansi t untuk variabel
kedisiplinan adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada
probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini
menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Dari tabel model
Summary, nilai R2 = 0,997 artinya variabel bebas kedisiplinan mampu
menerangkan atau memprediksi nilai variabel terikat prestasi belajar
siswa sebesar 99,7%. Hal ini berarti bahwa terjadi hubungan yang
rendah antara kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa. Serta ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan (X3)
terhadap prestasi belajar siswa () di MI se-Kecamatan Wonodadi.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Motivasi belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa di M1 se-Kecamatan Wonodadi yang
ditunjukkan dari thiwng > taber (158,297 > 1,968). Nilai signifikansi t
untuk variabel pengalaman mengajar adalah 0.000 dan nilai tersebut
lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam
pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Dari

tabel model Summary, nilai RZ = 0,997, artinya variabel bebas
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motivasi belajar mampu menerangkan atau memprediksi nilai
variabel terikat prestasi belajar siswa sebesar 99,7%. Hal ini berarti
bahwa terjadi hubungan yang rendah antara motivasi belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa. Serta ada pengaruh yang signifikan
antara motivasi belajar (X;) terhadap prestasi belajar siswa (Y) di Ml
se-Kecamatan Wonodadi.

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa di MI se-Kecamatan
Wonodadi yang ditunjukkan dengan Fhitung (25,514) > Fraber (3,060).
Nilai signifikansi F untuk variabel kedisiplinan guru (X;) dan motivasi
belajar siswa (X;) adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada
probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini
menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan (X;) dan
motivasi belajar (X;) terhadap prestasi belajar siswa di MI se-

Kecamatan Wonodadi.

Implikasi Penelitian
Implikasi dari temuan penelitian mengenai pengaruh kedisiplinan
guru, dan motivasi belajar siswa terhadap peningkatan prestasi belajar siswa
di M1 se-Kabupaten Blitar. yaitu; implikasi teoritis dan implikasi praktis.
1. Implikasi Teoritis
Dalam penelitian ini, setelah melalui uji perhitungan statistik,

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kedisiplinan
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(X1) dan motivasi belajar siswa (X;) terhadap prestasi belajar siswa (Y) di
MI se-Kecamatan Wonodadi.

Hal ini memperkuat teori dalam anwar Prabu Mangkunegara bahwa
kedisiplinan terbagi dalam 2 pilar yakni disiplin preventif bertujuan
untuk menggerakkan pegawai berdisiplin diri dan disiplin korektif adalah
suatu upaya menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan
dan mengarahkan untuk tetap memenuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada perusahaan.

Dalam penelitian ini untuk variabel motivasi belajar  juga
memperkuat Peraturan Undang-undang Guru dan Dosen dan teori Farida
Sarimaya bahwa motivasi belajar terbagi dalam empat macam yakni
motivasi belajar, motivasi belajar  profesional, motivasi belajar
pedagogik, dan motivasi belajar kepribadian.

Dan yang terakhir variabel prestasi belajar siswa ini memperkuat
teori dari Wasty Soemanto yakni Berhasil atau tidaknya proses belajar
seorang individu juga dipengaruhi oleh banyak faktor baik itu faktor
yang berasal dari dalam (internal), maupun faktor yang berasal dari luar

(eksternal),

. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti
memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan Kkhususnya para
pendidik. Adanya pengaruh kedisiplinan, dan motivasi belajar yang

bagus, dapat dinilai dari perolehan prestasi belajar siswa, yaitu pengaruh
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kedisiplinan dan motivasi belajar yang bagus pasti prestasi belajarnya
bagus pula. Guru yang melakukan mempunyai kedisiplinan, motivasi
belajar dan kinerja yang baik akan mengetahui situasi dan kondisi
siswa, jalan apa yang sesuai untuk siswa, guru tersebut mempunyai trik-
trik tertentu sehingga dengan sangat jelas prestasi belajar siswa bisa

meningkat.

C. Saran

1. Bagi kepala M1 se Kecamatan Wonodadi
Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan masukan
kepala sekolah wuntuk pengambilan kebijakan kaitannya dengan
kedisiplinan dan motivasi belajar dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.

2. Bagi guru Ml
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan penambahan wawasan
tentang kedisiplinan dan motivasi belajar sehingga dapat membantu
siswa meningkatkan prestasi belajarnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian
berikutnya yang berhubungan dengan kedisiplinan dan motivasi belajar

dalam meningkatan prestasi belajar siswa.



